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ABSTRACT	

	The	purpose	of	this	study	is	to	determine	the	effectiveness	of	viral	marketing	strategies	
in	 increasing	brand	awareness	on	social	media.	This	research	approach	collects	data	through	
literature	studies,	which	involve	reading	literature	from	various	sources	including	books,	journals	
and	reports	using	qualitative	and	deductive	approaches.	The	=indings	in	this	study	are	that	there	
are	6	 elements	 of	 viral	marketing	 that	are	used	 to	 increase	 effectiveness	 in	 increasing	brand	
awareness,	namely	Providing	valuable	products	or	 services,	Providing	easy	 transfer	 to	others,	
Increasing,	Exploiting	common	motivations	and	behaviors,	Leveraging	existing	communication	
networks,	and	Leveraging	other	people's	resources.	In	addition,	viral	marketing	strategies	have	
also	proven	effective	in	increasing	brand	awareness	on	social	media.	By	utilizing	relevant	and	
creative	content,	the	right	timing	in	distributing	content,	the	right	audience,	high	interaction	and	
engagement,	and	utilizing	popular	social	media	platforms	such	as	Instagram,	Facebook,	TikTok,	
and	 YouTube,	 it	 can	 increase	 brand	 awareness,	 expand	 brand	 reach	 and	 encourage	 deeper	
engagement	with	the	audience.	
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ABSTRAK	

	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	keefektifan	strategi	pemasaran	viral	
dalam	 meningkatkan	 awareness	 merek	 di	 media	 sosial.	 Pendekatan	 penelitian	 ini	
mengumpulkan	 data	 melalui	 studi	 literatur,	 yang	 melibatkan	 pembacaan	 literatur	 dari	
berbagai	 sumber	 termasuk	 buku,	 jurnal	 dan	 laporan	 dengan	 menggunakan	 pendakatan	
kualitatif	dan	deduktif.	Temuan	dalam	penelitian	ini	adalah	ada	6	elemen	viral	marketing	yang	
digunakan	untuk	meningkatkan	keefektifan	dalam	meningkatkan	brand	awareness	yaitu	Gives	
away	valuable	products	or	services,	Provides	for	effortless	transfer	to	other,	Scale	up,	Exploits	
common	 motivations	 and	 behaviors,	 Utilitizes	 existing	 communication	 networks,	 dan	 Takes	
advantage	of	others	resources.	Selain	itu,	Strategi	viral	marketing	juga	terbukti	efektif	dalam	
meningkatkan	brand	awareness	di	media	sosial.	Dengan	memanfaatkan	konten	yang	relevan	
dan	 kreatif,	 timing	 yang	 pas	 dalam	 penyebaran	 konten,	 audiens	 yang	 tepat,	 interaksi	 dan	
engagement	 yang	 tinggi,	 serta	 memanfaatkan	 platform	 media	 sosial	 populer	 seperti	
Instagram,	 Facebook,	 TikTok,	 dan	 YouTube,	 dapat	 meningkatkan	 brand	 awareness,	
memperluas	jangkauan	merek	dan	mendorong	keterlibatan	yang	lebih	dalam	dengan	audiens.	

Kata	Kunci:	Pemasaran	Viral,	Brand	Awareness,	Media	Sosial	
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PENDAHULUAN	

	Perkembangan	 teknologi	 selama	 beberapa	 tahun	 terakhir	 telah	 membawa	
perubahan	 yang	 cukup	 signiDikan	 untuk	 seluruh	 dunia.	 Teknologi	 tersebut	 dapat	
muncul	dalam	berbagai	macam.	Hingga	saat	ini	teknologi	tersebut	masih	berkembang	
secara	 pesat	 yang	 bertujuan	 untuk	memudahkan	 segala	 pekerjaan	manusia.	Mulai	
dari	mencari	informasi	atau	data,	memudahkan	antar	individu	untuk	berkomunikasi,	
menciptakan	sebuah	sistem	yang	dapat	meningkatkan	efektivitas	dan	eDisiensi,	hingga	
mengubah	bentuk	beberapa	hal	Disik	menjadi	digital	dan	masih	banyak	lagi.	Salah	satu	
dari	beberapa	perkembangan	teknologi	tersebut	dapat	kita	temui	dalam	kehidupan	
sehari-hari,	 yang	bernama	 internet.	 Internet	adalah	sebuah	 jaringan	koneksi	besar	
yang	 berfungsi	 untuk	 menyambungkan	 berbagai	 macam	 alat	 elektronik	 yang	
digunakan	secara	global.	Perkembangan	internet	telah	membuat	kita	sebagai	manusia	
sangat	 mengandalkan	 teknologi	 tersebut	 dan	 merubah	 perilaku	 kehidupan	 sosial	
masing-masing	individu	dalam	kesehariannya.(Adrian	&	Mulyandi,	2020)	

Hal	 ini	 membuktikan	 bahwa	 sebagian	 besar	 manusia	 atau	 warga	 negara	
Indonesia	sudah	mulai	mengkonsumsi	internet	setiap	harinya.	Tentunya	hal	ini	akan	
berdampak	pada	semakin	sering	masyarakat	yang	mulai	menggunakan	media	sosial.	
Saat	 ini	 media	 sosial	 tidak	 hanya	 dipergunakan	 untuk	 berbagi	 informasi	 dengan	
teman	 dan	 kerabat,	 tetapi	 juga	 digunakan	 untuk	 berbisnis.	 Perkembangan	 media	
sosial	membuat	pelanggan	mendapatkan	 informasi	 tentang	perusahaan	bukan	 lagi	
dari	mesin	pencari	seperti	Google.(Hermawan	&	Suarjana,	2019)	

Media	Sosial	merupakan	keuntungan	untuk	membangun	kepercayaan	antara	
pelanggan	 dan	 perusahaan	 yang	 belum	 pernah	 terlihat	 dengan	media	 tradisional.	
Pemasar	memanfaatkan	peluang	ini	dalam	melakukan	strategi	pemasaran.	Promosi	
tidak	 lagi	 dilakukan	 secara	 tradisional,	 melainkan	 dengan	 viral	marketing	melalui	
media	sosial	yang	populer	saat	ini	yang	dimana	dapat	meningkatkan	brand	awareness,	
seperti	Facebook,	Tiktok,	Instagram,	Path,	dan	Tumblr.		

Brand	awareness	adalah	sebuah	bentuk	kesadaran	terhadap	suatu	brand	yang	
terkait	 dengan	kekuatan	brand	 dalam	 ingatan	masyarakat,	 tergambarkan	di	 benak	
masyarakat,	mampu	membuat	masyarakat	mengidentiDikasi	berbagai	elemen	brand	
seperti	 nama	 brand,	 logo,	 symbol,	 karakter,	 kemasan,	 dan	 slogan	 dalam	 berbagai	
situasi.	 Brand	 awareness	 yang	 tinggi	 akan	 menjadikan	 pertimbangan	 konsumen	
dalam	 memilih	 kategori	 produk	 tertentu	 sehingga	 produk	 akan	 muncul	 kembali	
dalam	 ingatan,	 ini	 menjadi	 tujuan	 umum	 komunikasi	 pemasaran.(Prabowo	 &	
Harsoyo,	2023)	

Meraih	kesadaran	konsumen	merupakan	salah	satu	sasaran	pemasaran	yang	
perlu	dibidik	oleh	perusahaan.	Kesadaran	merek	(brand	awareness)	berperan	dalam	
mempengaruhi	 keputusan	 pembelian	 konsumen.	 Dengan	 kesadaran	 merek	 yang	
tinggi,	 memungkinkan	 perusahaan	 untuk	 meningkatkan	 penjualan	 suatu	 produk.	
Dengan	melakukan	pemasaran	digital	yang	massif,	pelaku	bisnis	dapat	membangun	
brand	di	benak	konsumen,	karena	pada	saat	ini	konsumen	cenderung	mementingkan	
brand	 terlebih	 dahulu.	 Untuk	 membangun	 sebuah	 brand	 bukan	 perkara	 mudah,	
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karena	dalam	membangun	sebuah	brand	memerlukan	waktu	dan	strategi	yang	baik	
untuk	mendapatkan	brand	awareness	atau	kesadaran	merek	atas	produk	yang	dijual	
(Maulida	et	al.,	2022).	

Salah	 satu	 strategi	 pemasaran	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 meningkatkan	
brand	awareness	di	era	digital	saat	ini	adalah	viral	marketing.	Viral	marketing	adalah	
penyebaran	 pesan	 atau	 informasi	 yang	 dilakukan	 oleh	 individu	 secara	 suka	 rela	
membagikan	 pada	 kontak	 mereka	 atau	 tidak.	 Dalam	 proses	 ini,	 semakin	 banyak	
individu	yang	menerima	pesan	maka	akan	semakin	memengaruhi	individu	tersebut	
untuk	menyebarkan	kembali	pesan	tersebut	kepada	individu	lainnya	(Mulyaputri	&	
Sanaji,	2021).	

Viral	 marketing	 sangat	 efektif	 dan	 eDisien	 untuk	 pemasaran	 saat	 ini	 yang	
bertujuan	 memberikan	 stimulus	 bagi	 konsumen	 untuk	 melakukan	 keputusan	
pembelian	pada	suatu	produk.	Karena	semakin	banyak	informasi	yang	menjadi	viral,	
maka	 akan	 dapat	 membentuk	 brand	 awareness	 suatu	 merek	 di	 benak	 khalayak.	
Sehingga	 dapat	 diartikan	 bahwa	 bertambah	 banyaknya	 viral	 marketing	 yang	
dilakukan	 maka	 dapat	 semakin	 memberikan	 pengaruh	 pada	 terbentuknya	 brand	
awareness	di	masyarakat	(Pratama	et	al.,	2022).	

Berdasarkan	pembahasan	yang	 telah	dijelaskan	di	atas,	maka	penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	 mengetahui	 Strategi	 Pemasaran	 Viral	 dalam	 Meningkatkan	
Awareness	Merek	di	Media	Sosial.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Pemasaran	Viral	
	Pemasaran	viral	adalah	strategi	pemasaran	yang	dapat	menyebabkan	orang-

orang	membicarakan	bisnis	yang	dilakukan	perusahaan	dikalangan	sosialisasi	atau	di	
kalangan	media	sosial.	Pemasaran	viral	juga	dapat	dikatakan	sebagai	suatu	program	
yang	dirancang	seperti	virus	dan	berjangkit	dari	satu	orang	ke	orang	lainnya	secara	
cepat	 dan	 luas	 (Irawan	 &	 Misbach,	 2020).	 Pemasaran	 viral	 merupakan	 suatu	
pendekatan	 pemasaran	 yang	 memanfaatkan	 kekuatan	 media	 sosial	 dan	 berbagai	
platform	digital	untuk	mendistribusikan	konten	dengan	cepat	dan	 luas.	Strategi	 ini	
berlandaskan	pada	prinsip	dasar	dari	word-of-mouth	atau	pembicaraan	dari	mulut	ke	
mulut,	di	mana	konsumen	dengan	sukarela	berbagi	 informasi	 tentang	produk	atau	
layanan	dengan	orang-orang	yang	ada	dalam	jaringan	sosial	mereka	(Rachman	et	al.,	
2025).	

Adapun	 terdapat	 prinsip	 dasar	 dari	 viral	 marketing,	 diantaranya	 sebagai	
berikut	:	

1. Gives	away	valuable	produk	atau	layanan	jasa	
Adalah	viral	marketing	memberikan	produk	atau	layanan	jasa	gratis	

yang	bernilai	untuk	menarik	perhatian	para	konsumen.	
2. Kemudahan	dalam	transmisi	dan	penyebaran	pesan	kepada	orang	lain	

Adalah	pesan	dalam	viral	marketing	harus	mudah	untuk	disampaikan	
dan	ditransfer	kepada	orang	lain	tanpa	degradasi.	
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3. Scales	up	dengan	mudah	
Adalah	skalabilitas	dari	kecil	menuju	besar	dengan	metode	transmisi	

yang	cepat.	
4. Memanfaatkan	general	behavior	dan	common	motivations	

Adalah	 viral	 marketing	 merupakan	 strategi	 yang	 cerdik	 dengan	
memanfaatkan	perilaku	dan	motivasi	konsumen	pada	umumnya.	

5. Bekerja	dengan	menggunakan	dan	memanfaatkan	 jejaring	komunikasi	yang	
ada	

Adalah	 viral	 marketing	 memanfaatkan	 jaringan	 masyarakat	 dalam	
penyebarannya.	

6. Mengambil	manfaat	penuh	dari	sumber	daya	yang	dimiliki	orang	lain	
Adalah	 viral	 marketing	 memanfaatkan	 konsumen	 sebagai	 sumber	

daya	untuk	menyampaikan	pesan	kepada	konsumen	lainnya.	

Brand	Awareness	
Brand	 awareness	 adalah	 tingkat	 kesadaran	 dan	 pemahaman	 konsumen	

terhadap	suatu	merek	tertentu,	sehingga	mereka	mampu	mengenali	dan	mengingat	
merek	 tersebut	 dalam	 situasi	 tertentu,	 terutama	 saat	 hendak	 menggunakan	 atau	
mengonsumsi	suatu	produk.	Kesadaran	dan	pemahaman	ini	dapat	terbentuk	melalui	
proses	 pertimbangan	 konsumen	 terhadap	 merek	 serta	 pengalaman	 yang	 mereka	
peroleh	dari	penggunaan	merek	tersebut	(Ratnasari	&	Fachrian,	2025).	

Dalam	menciptakan	merek,	perusahaan	harus	memperhatikan	kriteria	dalam	
memilih	elemen	merek	(Shevany,	2018),	yaitu	:	

1. Mudah	Diingat	(Memorable)	
Elemen	merek	seperti	logo,	nama,	simbol	yang	digunakan	harus	dibuat	

dengan	unik	dan	menarik	 sehingga	mudah	diingat	 yang	menarik	perhatian	
konsumen	untuk	selalu	diingat	dan	dikonsumsi.	

2. Bermakna	(Meaningful)	
Elemen	merek	hendaknya	memiliki	makna	maupun	penjelasan	akan	

produk.	 Deskripsi	makna	 dapat	 berupa	 informasi	mengenai	 DilosoDi	merek,	
informasi	mengenai	kategori	dan	isi	dari	produk,	serta	komposisi	dan	manfaat	
penting	produk.	

3. Fleksibel	(Adaptibility)	
Elemen	merek	hendaknya	dapat	dimengerti	dan	dapat	diterima	pasar	

bahkan	budaya	lainnya.	Seringkali	elemen	merek	mudah	diingat	masyarakat	
lokal	 itu	 sendiri	 tetapi	 sangat	 sulit	 dimengerti	 masyarakat	 lainnya.	 Hal	
tersebut	tentu	dapat	menghambat	suatu	produsen	masuk	dalam	pasar	baru.	

4. Menarik	(Interesting)	
Elemen	merek	hendaknya	dibuat	dengan	variasi	desain	yang	unik	dan	

lucu.	Pemilihan	merek	yang	kaya	akan	desain	visualisasi	dan	imajinasi	akan	
membuat	konsumen	menjadi	semakin	tertarik.	
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5. Legal	(Protectability)	
Elemen	merek	yang	digunakan	legal	dalam	artian	sah	menurut	hukum	

yang	berlaku	sehingga	memiliki	perlindungan	dibawah	hukum	yang	ada.	

Media	Sosial	
Media	 sosial	 merupakan	 salah	 satu	 instrumen	 interkoneksi	 antar	 individu	

secara	online	yang	memungkinkan	 terjadinya	 interaksi	 langsung	antara	 satu	pihak	
dengan	pihak	lain	tanpa	batas	ruang	dan	waktu	melalui	teknologi.	Kekuatan	persuasif	
media	 sosial	 sebagai	 salah	 satu	 elemen	 pemasaran	menjadi	 salah	 satu	 pendorong	
utama	munculnya	 istilah	Social	Media	Marketing	 (Karina	et	al.,	2022).	Media	sosial	
berperan	 sebagai	 platform	 yang	 memfasilitasi	 pengguna	 dalam	 menciptakan,	
membagikan	 konten,	 serta	 berinteraksi	 dalam	 komunitas	 online.	 Dalam	 konteks	
pemasaran	 digital,	 media	 sosial	 digunakan	 untuk	 berinteraksi	 dengan	 audiens,	
membangun	 kesadaran	merek,	 dan	mempromosikan	 produk	 atau	 layanan.	 Hal	 ini	
melibatkan	pembuatan	konten	yang	relevan	dan	menarik,	aktif	dalam	diskusi	online,	
memanfaatkan	 Ditur	 iklan	 platform,	 serta	 melakukan	 pemantauan	 dan	 analisis	
kampanye	untuk	meningkatkan	efektivitas	dan	menciptakan	kesadaran	merek	(Erwin	
Permana	et	al.,	2024).	

Adapun	terdapat	teori	4C	yang	dapat	diterapkan	untuk	media	sosial	(Andata	
&	IDlah,	2022),	sebagai	berikut	:	

1. Konteks	
“How	we	frame	our	stories”,	membuat	pesan	dengan	memperhatikan	

isi	dan	kosa	kata	yang	ingin	disampaikan.	
2. Komunikasi	

“The	 practice	 of	 sharing	 our	 sharing	 story	 as	 well	 as	 listening,	
responding,	and	growing”,	media	sosial	dimanfaatkan	sebagai	alat	komunikasi	
berbagi	 cerita	 dan	 informasi	 untuk	mendengar,	merespon,	 dan	 bertumbuh	
sehingga	pesan	tersampaikan	dengan	baik	pada	pengguna.	

3. Kolaborasi	
“Working	 together	 to	 make	 things	 better	 and	 more	 efEicient	 and	

effective”,	kerja	sama	yang	dilakukan	pihak	terkait	melalui	media	sosial	guna	
melahirkan	hal-hal	yang	baru	dan	yang	sudah	ada	agar	lebih	menarik.	

4. Koneksi	
“The	 relationships	 we	 forge	 and	 maintain”,	 melancarkan	 relasi	 yang	

telah	 dibina	 secara	 berkelanjutan	 supaya	 pengguna	 sadar	 terhadap	 relasi	
dengan	perusahaan	melalui	media	sosial.	

	
METODE	PENELITIAN	

	Metode	 kualitatif	 deduktif	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	 keefektifan	 strategi	 pemasaran	 viral	 dalam	 meningkatkan	 awereness	
merek	di	media	sosial.	Penelitian	ini	menggunkan	konsep	pemasaran	viral,	awreness	
merek,	dan	media	sosial	sebagai	unit	analisisnya,	dan	datanya	dikumpulkan	melalui	
studi	literatur	dari	berbagai	sumber	seperti	laporan,	buku,	dan	jurnal.	Metode	analisis	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/7487
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/7487
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/7487


 
Vol	6	No	3	(2025)			2262	–	2273			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v6i3.7487 
 

2267 | Volume 6 Nomor 3  2025 

kualitatif	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	metode	deskriptif	komparatif,	
yang	berarti	menggambarkan	atau	mendeskripsikan	keadaan	objek	penelitian	untuk	
mengetahui	dan	menganalisis	masalah	yang	dihadapi	oleh	subjek	penelitian.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

	Pemasaran	 viral	 adalah	 suatu	 teknik	 pemasaran	 dengan	 memanfaatkan	
kemajuan	media	 elektronik	 untuk	mencapai	 suatu	 tujuan	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	
marketer	 yang	 dilakukan	 melalui	 proses	 komunikasi	 secara	 terus	 menerus	 atau	
berantai	dan	memperbanyak	diri.	Konsep	cara	kerja	dari	pemasaran	viral	ini	sendiri	
seperti	 layakanya	 sebuah	 penyebaran	 virus,	 yaitu	 memperbanyak	 dirinya	 sendiri.	
Seorang	konsumen	yang	puas	dengan	suatu	produk	yang	mereka	beli	atau	jasa	yang	
mereka	 dapatkan,	 secara	 otomatis	 akan	 menyebarluaskan	 informasi	 atau	 produk	
tersebut	kepada	kerabat	mereka	untuk	juga	mencoba	dan	membuktikannya	sendiri.	

Pemasaran	viral	menjadi	faktor	yang	sangat	penting	di	era	digital	sekarang	ini,	
dimana	 konsumen	 semakin	 terhubung	 satu	 sama	 lain	 melalui	 berbagai	 platform	
media	sosial.	Konten	yang	menjadi	viral	memiliki	potensi	besar	untuk	meningkatkan	
kesadaran	 merek	 secara	 signiDikan,	 menarik	 perhatian	 konsumen	 baru,	 dan	 pada	
akhirnya	 mempengaruhi	 keputusan	 pembelian.	 Pemasaran	 viral	 tidak	 hanya	
bergantung	pada	kualitas	produk	itu	sendiri,	tetapi	juga	pada	sejauh	mana	kreativitas	
dalam	pembuatan	konten	yang	dihasilkan.	Konten	yang	menarik,	relevan,	dan	mampu	
menggugah	perhatian	dapat	menciptakan	percakapan	yang	meluas	di	media	sosial,	
yang	 akhirnya	 berujung	 pada	 peningkatan	 interaksi,	 keterlibatan	 pengguna,	 dan	
penyebaran	 informasi	secara	 luas.	Dalam	konteks	 ini,	kreativitas	dalam	merancang	
konten	yang	tepat	sangat	penting	untuk	membangun	buzz	yang	dapat	memicu	efek	
viral,	memperluas	jangkauan	merek,	dan	memperkuat	hubungan	dengan	audiens.	
Ada	tiga	faktor	utama	yang	mempengaruhi	keberhasilan	viral	marketing,	diantaranya	
sebagai	berikut	:	

1. Karakteristik	pesan	
Karakteristik	pesan	berhubungan	dengan	konten	dan	desain	kreatif	

dari	 viral	marketing.	 Pesan	 dari	 viral	marketing	 yang	 efektif	 harus	mampu	
mematahkan	 ketidakpedulian	 konsumen	 dan	 mendorongnya	 untuk	
menyebarkan	pesan	viral	kepada	orang	lain.	

2. Karakteristik	pengirim	dan	penerima	
Karakteristik	 konsumen	 secara	 individu	 juga	 memainkan	 peran	

penting	dalam	proses	viral	marketing	yang	merujuk	pada	sifat,	kepribadian,	
usia,	dan	lain	sebagainya.	

3. Karakteristik	jaringan	sosial	
Peran	konsumen	dalam	diffusion	tergantung	pada	posisinya	di	jejaring	

sosial,	sebagaimana	hubungan	individu	satu	dengan	individu	lainnya	di	dalam	
jaringan	 sosial	 dan	 ukuran	 dari	 jaringan	 sosial	 individu	 akan	 dapat	
mempengaruhi	keefektifan	penyebaran	pesan	viral.	
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Adapun	 manfaat	 yang	 diperoleh	 dengan	 menggunakan	 strategi	 viral	
marketing	(Ayu,	2020),	adalah	sebagai	berikut:	

1. Cost	effective	
Dimana	viral	marketing	adalah	strategi	pemasaran	yang	memangkas	

biaya	iklan	dibandingkan	strategi	pemasaran	lainnya.	
2. Immediate	visitors	

Karena	 penyebaran	 pesan	 viral	 secara	 eksponensial	 berlangsung	
dengan	cepat,	maka	akan	sampai	ke	konsumen	dengan	cepat	juga.	

3. High	credibility	
Karena	 pesan	 atau	 informasi	 yang	 disampaikan	 dan	

direkomendasikan	 oleh	 orang-orang	 melalui	 review	 online	 atau	 kelompok	
referensi	dianggap	lebih	kredibel.	

4. Reputation	Building	
Ketika	 pesan	 viral	 mengenai	 produk	 atau	 layanan	 jasa	 menyebar	

dengan	cepat,	akan	mengarah	pada	publisitas	dan	kesadaran	publik	tentang	
produk	atau	layanan	jasa	tersebut.	

5. High	reach	and	wide	coverage	
Transmisi	pesan	secara	cepat	serta	perkembangan	eksponensial	akan	

menjangkau	lebih	banyak	konsumen.	
6. Enhance	brand	awareness	

Sama	seperti	reputation	building	ketika	pesan	viral	mengenai	produk	
atau	layanan	jasa	menyebar	dengan	cepat,	akan	mengarah	pada	publisitas	dan	
kesadaran	publik	 tentang	 produk	 atau	 layanan	 jasa	 tersebut	 dan	membuat	
konsumen	mengetahui	informasi	tentang	produk	atau	layanan	jasa	tersebut.	

7. Flexible	
Salah	 satu	 keuntungan	 lainnya	 adalah	 perusahaan	 dapat	 dengan	

mudah	mengubah	pesan	viral	marketing.	

Adapun	terdapat	6	elemen	viral	marketing	yang	efektif	dalam	meningkatkan	
brand	awereness	(Wahyuning	M.	&	Tranggono,	2023),	diantaranya	sebagai	berikut	:	

1. Gives	 away	 valuable	 products	 or	 services	 (Memberikan	 produk	 dan	 layanan	
berharga)	

Penggunaan	 kata	 “Gratis”	 dalam	 dunia	 pemasaran	 memiliki	 makna	
yang	 begitu	 kuat.	 Banyak	 pengguna	 strategi	 viral	 marketing	 yang	 dengan	
sengaja	memberikan	produk	atau	layanan	secara	cuma-cuma	untuk	menarik	
perhatian	 dari	 khalayak.	 Dalam	 implementasinya,	 perusahaan	 harus	
mengadakan	 banyak	 promo,	 baik	 promo	 yang	 dikemas	melalui	 peringatan	
harbolnas,	 tebus	 murah,	 vocher,	 giveaway,	 dan	 diskon,	 agar	 dapat	
meningkatkan	brand	awareness	pada	masyarakat.	

2. Provides	for	effortless	transfer	to	others	(Kemudahan	untuk	ditransfer)	
Agar	pesan	pemasaran	dapat	menyebar	 layaknya	sebuah	virus	yang	

mudah	untuk	ditularkan.	Maka	pada	strategi	viral	marketing	jika	ingin	viral	
maka	 konten	 yang	 dibuat	 harus	 mudah	 untuk	 berpindah	 dan	 diteruskan	
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supaya	 dapat	 berlipatganda	 dan	menjadi	 sesuatu	 yang	 viral.	 Salah	 satunya	
dengan	memanfaatkan	 internet	 agar	 dapat	 melakukan	 komunikasi	 secrara	
instan	 dan	 ekonomis.	 Dalam	 implementasinya,	 perusahaan	 harus	
menggunakan	media	sosial	seperti	Facebook,	Instagram,	Tiktok	dan	Youtube	
agar	lebih	cepat	dalam	meningkatkan	brand	awareness	pada	konsumen.	

3. Scale	up	
Pesan	pemasaran	yang	mudah	dipahami	juga	menjadi	faktor	penting.	

Dalam	pemasaran	viral	marketing,	pesan	yang	dikomunikasikana	akan	dapat	
lebih	 mudah	 tersampaikan	 kepada	 khalayak	 ketika	 dilakukan	
penyerdehanaan	pesan	 tanpa	mengurangi	 isi	pesan.	Pada	 implementasinya,	
perusahaan	 harus	 berupaya	 untuk	membuat	 pesan	 pemasaran	 yang	 to	 the	
poin	 agar	 mudah	 dipahami	 oleh	 khalayak.	 Karena	 dengan	 pesan	 yang	
sederhana	atau	to	the	point	secara	tidak	langsung	dapat	meningkatkan	brand	
awareness	karena	mudah	dipahami	oleh	khalayak.	

4. Exploits	 common	motivations	 and	 behaviors	 (Mengeksploitasi	 motivasi	 dan	
perilaku	masyarakat)	

Perencanaan	viral	marketing	yang	cerdas	memanfaatkan	keuntungan	
dengan	mencari	motivasi	dan	sesuatu	yang	disukai	ditengah	masyarakat,	yang	
kemudian	 dijadikan	 peluang	 dan	 mencari	 keuntungan	 dari	 sana.	 Kegiatan	
viral	marketing	 ini	dapat	berjalan	dengan	mudah	apabila	pesan	pemasaran	
mendorong	 emosi	 dan	 perilaku	 khalayak.	 Dalam	 implementasinya,	
perusahaan	melakukan	pesan	pemasaran	dengan	menggunakan	reels,	karena	
mayoritas	 pesan	 pemasaran	 yang	 mengandung	 emosi	 di	 perlihatkan	 dari	
konten	 reels.	 Karena	 dengan	 konten	 reels	 dapat	 meningkatkan	 brand	
awareness	bagi	masyarakat	yang	menonton	reels	tersebut.	

5. Utilitizes	 existing	 communication	 networks	 (Memanfaatkan	 jaringan	
komunikasi	yang	telah	ada)	

Menururt	 ilmuwan	 sosial,	 manusia	 memiliki	 8	 hingga	 12	 orang	 di	
jaringan	 teman,	 keluarga,	 dan	 rekan	 dekat	 mereka,	 dan	 jaringan	 tersebut	
dapat	meluas	menjadi	ratusan	atau	ribuan	orang	tergantung	pada	posisinya	di	
tengah	 masyarakat.	 Pelaku	 usaha	 dapat	 memanfaatkan	 kekuatan	 jaringan	
tersebut	 dengan	 memanfaatkan	 komununikasi	 yang	 tepat.	 Pada	
implementasinya,	 perusahaan	 harus	 membagikan	 pesan	 pemasaran	
menggunakan	 teknik	 CTA.	 CTA	 atau	 biasa	 dikenal	 dengan	 call	 to	 action	
dirancang	 untuk	membuat	 khalayak	melakukan	 aktivitas	 atau	memberikan	
tanggapan	 secara	 langsung.	 Karena	 dengan	 teknik	 CTA	 ini	 secara	 tidak	
langsung	dapat	meningkatkan	brand	awareness	kepada	khalayak.	

6. Takes	advantage	of	others	resources	(Keuntungan	dari	sumber	daya	lain)	
Perencanaan	 viral	 marketing	 yang	 kreatif	 dapat	 memanfaatkan	

beberapa	 sumber	 daya	 yang	 ada	 untuk	 menyampaikan	 pesan	 kepada	
khalayak.	Misalnya	program	aDiliasi,	dengan	menempatkan	pesan	pemasaran	
di	 situs	web	orang	 lain	 yang	memungkinkan	dilihat	 oleh	pengikutnya	 akan	
membuat	 pesan	 lebih	 cepat	 tersebar.	 Dalam	 implementasinya,	 perusahaan	
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harus	 melakukan	 kegiatan	 kejasama	 berupa	 event,	 media	 partner,	 dan	
endorser.	Karena	hal	tersebut	dapat	meningkatkan	brand	awareness	di	benak	
khalayak.	

Strategi	keberhasilan	viral	marketing	dalam	meningkatkan	brand	awereness	di	
media	sosial	(Agesti	et	al.,	2025),	adalah	sebagai	berikut	:	

1. Relevansi	Konten	
Salah	 satu	 strategi	 utama	 keberhasilan	 viral	 marketing	 adalah	

relevansi	konten	terhadap	audiens	target.	Konten	yang	berkaitan	dengan	isu	
terkini	atau	tren	yang	sedang	berkembang	memiliki	peluang	lebih	besar	untuk	
menjadi	viral.	Misalnya,	jika	kampanye	bersinggungan	dengan	promo	spesial,	
atau	 fenomena	sosial	yang	sedang	populer,	maka	konten	akan	 lebih	mudah	
diterima	 oleh	 audiens	 dan	 dapat	 meningkatkan	 brand	 awereness	 pada	
audiens.	

2. Timing	
Timing	 adalah	 stratgi	 kunci	 dalam	 viral	 marketing.	 Menyebarkan	

konten	 pada	waktu	 yang	 tepat	 dapat	meningkatkan	 efektivitasnya.	 Sebagai	
contoh,	mengeluarkan	promosi	atau	kampanye	pada	waktu	yang	bertepatan	
dengan	event	besar	seperti	liburan	nasional,	festival,	atau	momen	viral	yang	
sedang	tren,	dapat	meningkatkan	kemungkinan	konten	untuk	disebarluaskan	
lebih	cepat,	serta	dapat	meningkatkan	brand	awereness	pada	audiens	secara	
lebih	cepat.	

3. Audiens	yang	tepat	
MengidentiDikasi	dan	menargetkan	audiens	yang	tepat	adalah	langkah	

penting.	Konten	viral	cenderung	lebih	sukses	jika	dapat	menjangkau	audiens	
yang	relevan	dengan	pesan	yang	ingin	disampaikan.	Jika	hal	tersebut	sudah	
terlaksana	maka	secara	tidak	langsung	akan	meningkatkan	brand	awareness	
pada	 audiens	 yang	 dituju.	 Platform	 seperti	 Instagram	 dan	 Tiktok	memiliki	
audiens	 yang	 lebih	 muda	 dan	 aktif	 berbagi,	 sedangkan	 facebook	 mungkin	
lebih	efektif	untuk	audiens	yang	lebih	luas	dan	beragam.	

4. Interaksi	dan	Engagement	
Dalam	 strategi	 viral	marketing,	 interaksi	 dan	 engagement	 berperan	

penting	dalam	menyebarkan	konten	secara	luas.	Semakin	tinggi	interaksi	yang	
didapat	 suatu	 konten,	 maka	 semakin	 besar	 kemungkinan	 konten	 tersebut	
menjadi	 viral.	 Kemudian	 engagement	 yang	 tinggi	 juga	 akan	 mempercepat	
penyebaran	 konten	 karena	 algoritma	 media	 sosial	 akan	 lebih	 sering	
menampilkan	 konten	 tersebut	 kepada	 lebih	 banyak	orang.	Oleh	 karena	 itu,	
jika	 interaksi	 dan	 engagement	 tinggi,	 maka	 semakin	 besar	 peluang	 dalam	
meningkatkan	brand	awereness	pada	audiens.	

	
KESIMPULAN	

	Pemasaran	viral	menjadi	faktor	yang	sangat	penting	di	era	digital	sekarang	ini,	
dimana	 konsumen	 semakin	 terhubung	 satu	 sama	 lain	 melalui	 berbagai	 platform	
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media	sosial.	Konten	yang	menjadi	viral	memiliki	potensi	besar	untuk	meningkatkan	
kesadaran	 merek	 secara	 signiDikan,	 menarik	 perhatian	 konsumen	 baru,	 dan	 pada	
akhirnya	mempengaruhi	keputusan	pembelian.	Adapun	terdapat	3	faktor	utama	yang	
dapat	 mempengaruhi	 viral	 marketing	 meliputi	 karakteristik	 pesan,	 karakteristik	
karakteristik	 pengirim	dan	penerima,	 serta	 karakteristik	 jaringan	 sosial.	 Selain	 itu	
adapun	manfaat	yang	diperoleh	dengan	menggunakan	strategi	viral	marketing	seperti	
cost	effective,	immediate	visitors,	high	credibility,	reputation	building,	high	reach	and	
wide	coverage,	enhance	brand	awareness,	Elexible.	

Ada	 6	 elemen	 viral	 marketing	 yang	 digunakan	 untuk	 meningkatkan	
keefektifan	dalam	meningkatkan	brand	awareness	yaitu	Gives	away	valuable	products	
or	 services,	 Provides	 for	 effortless	 transfer	 to	 other,	 Scale	 up,	 Exploits	 common	
motivations	 and	 behaviors,	 Utilitizes	 existing	 communication	 networks,	 dan	 Takes	
advantage	of	others	resources.	Selain	itu,	Strategi	viral	marketing	juga	terbukti	efektif	
dalam	meningkatkan	brand	awareness	di	media	sosial.	Dengan	memanfaatkan	konten	
yang	 relevan	dan	kreatif,	 timing	yang	pas	dalam	penyebaran	konten,	 audiens	yang	
tepat,	 interaksi	 dan	 engagement	 yang	 tinggi,	 serta	memanfaatkan	 platform	media	
sosial	 populer	 seperti	 Instagram,	 Facebook,	 TikTok,	 dan	 YouTube,	 dapat	
meningkatkan	 brand	 awareness,	 memperluas	 jangkauan	 merek	 dan	 mendorong	
keterlibatan	yang	lebih	dalam	dengan	audiens.	
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